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ISYO HILL'S BIRD WATCHING ECOTOURISM DEVELOPMENT, 
NIMBOKRANG DISTRICT, JAYAPURA REGENCY, 

PAPUA PROVINCE 
 

IMA WANDIKBO 
NIM: 21105885027 

 
 

ABSTRACT 
 

One of the tourist destinations that needs to be developed is the Isyo Hill's 

Bird Watching ecotourism in the Nimbokrang District, Jayapura Regency, Papua 

Province. The purpose of this research is to analyze and design an ecotourism 

development model based on Isyo Hill's Bird Watching Tourism Area Life Cycle 

(TALC). Data collection methods were carried out using interviews, observation, 

documentation studies and focus group discussions (FGD). Data analysis 

techniques include data reduction, data presentation and drawing conclusions. 

The results of the study showed that Isyo Hill's Bird Watching, 

Nimbokrang District, Jayapura Regency, Papua Province was at the stage 

Development. Development efforts are needed so that tourist destinations do not 

occurPhase Decline. The researcher combines the principles of ecotourism with 

the Penta helix concept, namely involving five elements of government 

stakeholders, investors, academics, media, and the community into a new concept 

as the basis for development so as to form an overview of the Isyo Hill's Bird 

Watching ecotourism development model in a sustainable manner. 

Researchers hope that with the establishment of this ecotourism 

development model it can be implemented in all tourist destinations in Jayapura 

Regency, Papua Province in an effort to develop ecotourism in a sustainable 

manner. 

Keywords: Ecotourism, Isyo Hill's, Bird Watching, TALC, Penta Helix, 

Development Models. 
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PENGEMBANGAN EKOWISATA ISYO HILL’S BIRD WATCHING, 
DISTRIK NIMBOKRANG, KABUPATEN JAYAPURA, 

PROVINSI PAPUA 
 

IMA WANDIKBO  
NIM: 21105885027 

 
 

ABSTRAK 
 

Salah satu destinasi wisata yang perlu dikembangkan adalah ekowisata 

Isyo Hill’s Bird Watching di Distrik Nimbokrang Kabupaten Jayapura, Provinsi 

Papua. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan merancang model 

pengembangan ekowisata Isyo Hill’s Bird Watching berdasarkan  Tourism Area 

Life Cycle (TALC). Metode pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

wawancara, observasi, studi dokumentasi dan diskusi kelompok terfokus (FGD). 

Teknik analisis data meliputi data reduksi, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Isyo Hill’s Bird Watching Distrik 

Nimbokrang Kabupaten Jayapura, Provinsi Papua berada pada tahap 

Development. Diperlukan upaya pengembangan agar destinasi wisata tidak terjadi 

Fase Decline. Peneliti memadukan prinsip ekowisata dengan konsep Pentahelix 

yaitu melibatkan lima unsur stakeholder pemerintah, investor, akademisi, media, 

dan masyarakat menjadi konsep baru sebagai dasar pengembangan sehingga 

membentuk gambaran model pengembangan ekowisata Isyo Hill’s Bird Watching 

secara berkelanjutan.  

Peneliti berharap dengan dibentuknya model pengembangan ekowisata ini 

dapat diimplementasikan di seluruh destinasi wisata Kabupaten Jayapura Provinsi 

Papua dalam upaya pengembangan ekowisata secara berkelanjutan.     

  
Kata kunci: Ekowisata, Isyo Hill’s, Bird Watching,  TALC, Penta Helix, Model 

Pengembangan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Sektor pariwisata menjadi salah satu andalan, hal ini berfungsi sebagai alat 

untuk menghasilkan devisa sekaligus meningkatkan kesempatan kerja, peluang 

bisnis, dan rasa bangga pada negara seseorang. Industri pariwisata diharapkan 

mampu menunjukkan kontribusinya terhadap sektor ekonomi, sosial, dan budaya, 

penerimaan devisa, kesempatan kerja, dan sarana penyelesaian sengketa yang 

muncul di negara dengan keragaman ekstrem seperti Indonesia. Pariwisata 

dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif untuk mendongkrak penerimaan negara 

untuk pembiayaan pembangunan karena beberapa alasan. 

Pariwisata pada dasarnya bukanlah fenomena baru di dunia.  (Nugroho & 

Suryono, 2015), mengemukakan bahwa di era globalisasi ini, wisata mulai 

mengarah ke pelestarian lingkungan dan konservasi yang dikenal dengan istilah 

ekowisata. Berdasarkan hal tersebut, maka istilah ekowisata menyiratkan 

alternatif yang berfokus pada lingkungan dalam industri pariwisata. Ekowisata 

sering diharapkan memberikan solusi win-win yang komprehensif, mendorong 

pembangunan berkelanjutan untuk kebaikan masyarakat lokal dan lingkungan. 

Ekowisata sebagai salah satu konsep telah diperoleh di era modern dimana 

kontribusinya dalam pelestarian lingkungan cukup tinggi. Singkatnya, konsep 

tersebut telah diadopsi oleh setiap negara dengan motif untuk melestarikan 

sumber daya alam dengan segala cara yang mungkin (Fennell, 2014). Ekowisata 

dapat merangsang pembangunan ekonomi dan kesejahteraan sosial masyarakat 
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serta melindungi lingkungan alam dan warisan budaya dengan menciptakan 

kesadaran (Manu & Kuuder, 2012). 

Ekowisata dicirikan oleh atraksi alam, satwa liar dan habitat hutan 

belantara. Banyak negara menyukai ekowisata sebagai bentuk pembangunan 

ekonomi karena dianggap sebagai bentuk pariwisata berdampak rendah. Operasi 

ekowisata umumnya berskala kecil, begitu pula relatif mudah diatur. Lokasi 

ekowisata yang direncanakan dan dioperasikan dengan hati-hati, terutama jika 

berbasis desa dan melibatkan partisipasi lokal, mampu memberikan manfaat 

langsung yang dapat mengimbangi tekanan dari kegiatan lain yang kurang 

berkelanjutan yang memanfaatkan sumber daya alam dan budaya. 

Ekowisata telah memberikan peluang untuk menyebarkan dan 

memaksimalkan manfaat ekonomi secara berkelanjutan ke desa-desa, daerah 

terpencil dan taman nasional. Namun, ini hanya mungkin jika kebijakan 

pemerintah bertujuan untuk meningkatkan pariwisata di daerah-daerah ini dan 

masyarakat setempat memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses 

tersebut. Partisipasi masyarakat lokal dalam ekowisata secara alami bersifat politis 

karena berkaitan dengan bagaimana kelompok dan individu diberdayakan dan 

memiliki kendali atas kehidupan mereka. Namun, realitas partisipasi masyarakat 

lokal agak lebih rumit karena jarang langsung. Karena partisipasi masyarakat 

lokal memainkan peran penting dalam ekowisata, keberhasilan proyek ekowisata 

sampai batas tertentu tergantung pada keberhasilan partisipasi masyarakat lokal. 

Secara khusus, ekowisata harus dikembangkan melalui zonasi fungsional 

yang rasional, partisipasi masyarakat, pengelolaan lingkungan dan pendidikan 
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untuk melindungi cagar alam yang rapuh dalam lingkungan ekologis dengan 

kapasitas lingkungan yang kecil dan dana yang tidak mencukupi untuk 

menghindari pariwisata massal dan pemanfaatan sumber daya dan lingkungan 

yang berlebihan di destinasi ekowisata. Sehingga dapat mencapai pembangunan 

ekowisata yang berkelanjutan dengan biaya seminimal mungkin dampak 

lingkungan (Cao & Meng, 2011) 

Salah satu wilayah di Indonesia Timur yang sedang dalam tahap 

perkembangan ekowisata adalah Kabupaten Jayapura Provinsi Papua memiliki 

destinasi wisata minat khusus atau ekowisata yang sangat potensial di waktu 

mendatang. Papua memiliki kekayaan sumber daya alam dan warisan budaya 

yang beragam. Selain itu, Papua juga terdapat berbagai macam tumbuhan dan 

fauna.  

Kebijakan pemerintah tidak konsisten dengan perencanaan pembangunan 

di sektor kepariwisataaan secara berkelanjutan, maka pengembangan destinasi 

pariwisata tidak berjalan dengan maksimal. Selain itu, belum ada niat atau 

motifasi masyarakat dan pengusaha untuk berusaha di bidang pariwisata, maka 

sering tergantung pada intervensi pemerintah dalam hal ini dinas terkait, untuk 

dapat mengembangkan destinasi wisata. Selain dari pada itu, juga kurang 

tersedianya sumber daya manusia (SDM) tentang pengetahuan pariwisata, 

keamanan dan kenyamanan yang menjadi kendala dan juga persoalan asesibilitas 

transportasi udara yang begitu mahal. Tujuan pembangunan Kota/kabupaten dan 

Provinsi Papua perlu direncanakan dengan baik, terutama menjaga ekologi dan 

ekosistem yang ada di Papua agar tetap dijaga dan dilestarikan secara sustainable 
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development goal untuk mengatasi persoalan pemanasan global, sehingga 

pengembangan ekowisata akan menjawab tantangan tersebut. Persoalannya adalah 

pemerintah tidak melihat aspek-aspek konservasi lingkungan dalam perencanaan 

pembangunan di bidang pariwisata.  

Potensi yang bisa dikembangkan yaitu wisata melihat burung cendrawasih 

(bird of paradise) di habitat aslinya, yaitu di daerah Kampung Isyo Rhepang 

Muaif Distrik Nimbokrang Kabupaten Jayapura. Burung cendrawasih merupakan 

salah satu ikon budaya yang termasyhur dan telah menjadi identitas yang sangat 

penting bagi masyarakat Papua. Pengembangan kegiatan ekowisata di kawasan 

Isyo Hill’s Bird Watching  yang dikelola dengan baik dan profesional merupakan 

strategi yang tepat sebagai media meningkatkan kesadaran kepada wisatawan 

mengenai pentingnya konservasi burung di alam, memberikan keuntungan 

finansial dan membantu upaya konservasi burung. Selain itu juga dapat 

memberika manfaat ekonomi. Beberapa hal yang memungkinkan hutan adat di 

Papua dimanfaatkan sebagai ekowisata, pendidikan dan penelitian adalah: 

kekayaan alam hayati yang melimpah dan belum dieksplorasi secara menyeluruh. 

Kelebihan lain dari segi kemanfaatan adalah tingkat kunjungan ekowisata baik 

dari kalangan akademisi lokal maupun mancanegara yang relatif stabil.  

Kampung Rephang Muaf merupakan salah satu wilayah yang menarik 

untuk dikaji keanekaragaman hayatinya karena terkenal sebagai kampung wisata 

alam khususnya wisata alam bird watching. Kondisi lingkungan di Kampung 

Rephang Muaif kaya akan keanekaragaman hayati, salah satunya adalah 

keanekaragaman jenis burung yang sangat tinggi dimana terdapat 84 jenis burung 
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dari 31 famili dan 64 jenis di antaranya memiliki status konservasi tertentu (Rosye 

H.R; Hendra K Maury, 2018). Kawasan wisata isyo hill’s telah lama 

dikembangkan oleh masyarakat Rephang Muaif. Kawasan ini mulai berkembang 

menjadi destinasi wisata edukasi bagi para wisatawan, khususnya bagi wisata 

pendidikan dan penelitian. Kawasan ini menawarkan kegiatan berwisata sambil 

belajar di alam.  

Kehadiran Isyo Hill’s Bird Watching dilatar belakangi maraknya 

pembalakan hutan (illegal logging) dan perburuan liar secara masif oleh 

masyarakat  dan perusahaan-perusahaan lokal, yang berdampak pada pemusnahan  

habitat flora dan fauna sebagai daya tarik wisata. Dengan berkat kerjasama WWF, 

Lingkungan hidup, Dinas Kehutanan dan BKSDA Kabupaten Jayapura dapat 

dilakukan konservasi hutan dan burung secara berkala sehingga kawasan ini di 

tetapkan sebagai pengembangan ekowisata, merupakan destinasi wisata dengan 

tetap menjaga nilai-nilai konservasi dalam perencanaan dan pelaksanaanya. 

Dalam pengembangan destinasi wisata Isyo Hill’s Bird Watching, dalam 

usahanya dapat menerapkan prinsip-prinsip ekowisata, bagaimana dari alam itu 

dapat menghasikan ekonomi, sehingga dapat menjaga keutuhan dan kelestarian 

ekosistem hutan.   

Isyo Hill’s Bird Watching Distrik Nimbokrang Kabupaten Jayapura, 

Provinsi Papua merupakan kawasan destinasi wisata yang sedang dikembangkan 

oleh masyarakat Kampung Rephang Muaif, merupakan bentuk pengelolaan 

ekowisata oleh masyarakat adat secara lestari diatas lahan seluas 500 hektar dari 

9.000 hektar. Kawasan ini terdapat keanekaragaman jenis burung yang sangat 
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tinggi dimana terdapat 87 jenis burung termasuk 9 jenis cendrawasih merupakan 

daya tarik tersendiri bagi wisatawan lokal maupun manca negara (Anonim). 

Kawasan ini berkembang menjadi salah satu destinasi wisata minat khusus dan 

edukasi bagi para wisatawan, khususnya untuk wisata pendidikan dan penelitian, 

dengan konsep belajar di alam sambil berwisata. Dimana tren wisata saat ini 

orang tidak lagi melihat burung di kandang/sanggkar namun “back to nature” 

kembali ke alam artinya bahwa orang cenderung mengamati burung di alam 

bebas, maka paket utama yang ditawarkan adalah wisata pengamatan burung 

“Bird watching”.  

Strategi pengembangan ekowisata Isyo Hill’s Bird Watching dilakukan 

dengan sistem swadaya masyarakat adat melalui pendekatan team work, yang 

diketuai oleh salah seorang yang dianggap mampu dan memiliki kemampuan dan 

pengalaman khusus sebagai penanggung jawab, sehingga seluruh aktifitas 

manajemen destinasi wisata tersebut dikendalikan oleh seorang manajer. Manajer 

bertanggungjawab penuh atas seluruh aktifitas Isyo Hill’s, mulai dari 

perencanaan, operasional, pengawasan dan pengevaluasian serta 

bertanggungjawab atas seluruh transaksi keuangan. Strategi tersebut diatas 

dilakukan untuk menjaga kesatuan dan persatuan serta keutuhan masyarakat 

pemilik hak ulayat, dimana segala sesuatu direncanakan bersama-sama melalui 

pendekatan nilai-nilai sosial dan budaya pariwisata berbasis masyarakat.  

Pengembangan Ekowisata Isyo Hill’s Bird Watching Distrik Nimbokrang 

Kabupaten Jayapura Provinsi Papua, telah dilakukan sejak tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2022 selama 8 tahun; namun hingga saat ini belum menuai hasil 
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yang maksimal. Karena dalam pengoperasian destinasi wisata tersebut dilakukan 

dengan pendekatan top down, dimana proses pengambilan keputusan terjadi 

tingkat teratas manager, kemudian dikomunikasikan ke seluruh bawahan 

disesuaikan dengan kebutuhan dalam tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

kepada bawahan, sehingga seluruh operasional Isyo Hill’s dilakukan secara tim 

work. Dampak dari strategi pengembangan yang dilakukan Isyo Hill’s yaitu 

seluruh karyawan tidak dapat melakukan tugas pokok yang harus dikerjakan 

karena belum memahami tupoksi kerja secara struktur organisasi, menjadi tidak 

proaktif dan merasa jenuh dalam menjalanan tugas, tidak ada pengembangan diri 

dan banyak karyawan mengundurkan diri dari pekerjaan, tidak ada kerjasama 

komunikasi antar pihak-pihak masyarakat adat, masyarakat tidak diberi dukungan 

sehingga menimbulkan kecemburuan sosial. Karena, pengelolaan hak atas lahan 

dibandingkan dengan daerah lain yakni kawasan hak ulayat menjadi ciri khusus 

suatu kawasan di Papua. 

  Namun demikian, masih banyak permasalahan di kawasan tersebut, 

antara lain masalah manajemen, masalah manusia, dan masalah lingkungan, 

sehingga kegiatan kawasan tersebut belum menuai manfaat penuh dari kegiatan 

ekowisata tersebut. Strategi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, penguatan 

kelembagaan, pemberdayaan masyarakat, dengan memperhatikan hukum 

ekonomi, sosialisme, dan ekologi, serta pengintegrasian pemangku kepentingan 

dalam mengelola potensi ekowisata, semuanya diperlukan untuk pengembangan 

ekowisata yang terbaik di daerah tersebut. Selain itu, memiliki kelemahan-

kelemahan dalam pengembangan dan pengelolaan ekowisata tersebut yaitu belum 
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memiliki struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan pengembanga ekowisata, 

belum memiliki tugas pokok dan fungsi, kurang adanya sumber daya manusia 

(SDM) yang produktif, tidak memiliki kemampuan pengetahuan tentang 

pariwisata, belum memiliki desain dan model pengembangan destinasi wisata, 

belum dilakukan pemasaran melalui media sosial, kurang melibatkan stakeholder 

lainya dalam pengembangan ekowisata, kurang adanya dukungan masyarakat, 

kurang adanya interfensi pemerintah secara keberlanjutan, nilai/harga yang 

ditawarkan pengunjung terlalu tinggi, belum tersedianya penunjuk arah, belum 

ada aturan/tata tertib pengunjung yang mudah dilihat dan memiliki jarak tempuh 

yang cukup jauh sekitar 87 km.  

Dibutuhkan pengelolaan yang lebih lanjut terkait dalam mengembangkan 

kawasan ekowisata tersebut, agar tempat wisata ini lebih menarik dan banyak 

diminati oleh wisatawan lokal maupun wisatawan asing. Pemerintah daerah perlu 

mendukung Dinas Pariwisata Kabupaten Jayapura dalam menentukan strategi-

strategi perencanaan pembangunan pariwisata secara menyeluruh sehingga dapat 

diperoleh manfaat yang optimal bagi masyarakat, baik dari segi ekonomi, sosial 

dan kultural.  

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

lagi dengan mengangkat judul “Pengembangan ekowisata Isyo Hill's Bird 

Watching Distrik Nimbokrang Kabupaten Jayapura Provinsi Papua”.  

 
1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

pada penelitian terapan sebagai berikut:  
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1. Bagaiman pengembangan ekowisata Isyo Hill's Bird Watching Distrik 

Nimbokrang Kabupaten Jayapura, Provinsi Papua? 

2. Bagaimana model pengembangan ekowisata Isyo Hill's Bird Watching 

Distrik Nimbokrang, Kabupaten Jayapura Provinsi Papua?  

 
1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui aspek strategi pengembangan ekowisata dan menyusun model 

pengelolaan untuk mengembangkan ekowisata Isyo Hill’s Bird Watching, sesuai 

prinsip-prinsip ekowisata. Dengan berfokus pada aspek keberlanjutan, maka 

diharapkan akan mampu menjawab persoalan pengembangan ekowisata 

pemantauan burung. Pemodelan pengelolaan pariwisata sesuai indikator 

ekowisata, diharapkan mampu diterapkan sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan pada Isyo Hill’s Bird Watching, Distrik Nimbokrang Kabupaten 

Jayapura, Provinsi Papua.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

Berdasarkan tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian, maka penulis 

dapat menjabarkannya dengan tujuan khusus sebagai berikut.   

1. Untuk menganalisis pengembangan ekowisata Isyo Hill’s Bird Watching 

Distrik Nimbokrang Kabupaten Jayapura, Provinsi Papua. 

2. Untuk merancang model pengembangan ekowisata Isyo Hill’s Bird Watching 

Distrik Nimbokrang, Kabupaten Jayapura, Provinsi Papua. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretik 

Secara teoretik penelitian terapan ini memiliki manfaat untuk menambah  

wawasan dan kedalaman kajian terapan mengenai pengelolaan pariwisata untuk  

mengembangakan ekowisata secara berkelanjutan pada Isyo Hill’s Bird Watching 

Distrik Nimbokrang, Kabupaten Jayapura, Provinsi Papua. Hasil penelitian 

selanjutnya  diharapkan mampu mengembangkan model pengelolaan ekowisata 

Isyo Hill’s Bird Watching.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang didapatkan dari hasil penelitian terapan ini, dibagi 

menjadi empat bagian yaitu  

a. Manfaat Praktis Bagi Penulis yaitu 

1) Penulis dapat menganalisis pengelolaan ekowisata minat khusus pada Isyo 

Hill’s Bird Watching Distrik Nimbokrang, Kabupaten Jayapura, Provinsi 

Papua. 

2) Penulis dapat merancang model pengelolaan ekowisata pada Isyo Hill’s Bird 

Watching Distrik Nimbokrang, Kabupaten Jayapura, Provinsi Papua. 

b. Manfaat praktis bagi Politeknik Negeri Bali, khususnya Jurusan Pariwisata 

sebagai berikut 

1) Politeknik Negeri Bali memiliki tambahan kepustakaan ilmiah tentang hasil  

penelitian terapan pengelolaan ekowisata Isyo Hill’s Bird Watching. 

2) Politeknik Negeri Bali memiliki kepustakaan ilmiah tentang hasil penelitian  

terapan berupa model pengelolaan ekowisata Isyo Hill’s Bird Watching. 
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c. Manfaat praktis bagi manajemen Isyo Hill’s Bird Watching 

1) Manajemen Isyo Hill’s Bird Watching Distrik Nimbokrang, Kabupaten 

Jayapura, Provinsi Papua dapat mengetahui strategi pegembangan ekowisata 

2) Manajemen Isyo Hill’s Bird Watching Distrik Nimbokrang, Kabupaten 

Jayapura, Provinsi Papua memiliki model pengelolaan  ekowisata untuk 

meningkatkan pengelolaan destinasi wisata diharapkan untuk diterapkan.  

d. Manfaat Praktis bagi industri pariwisata secara umum yakni 

1) Para pelaku bisnis pariwisata dapat menganalisis peningkatan pengelolaan 

ekowisata Isyo Hill’s Bird Watching yang sedang dijalankan. 

2) Para pelaku bisnis pariwisata mendapatkan referensi model pengelolaan untuk 

meningkatkan pengembangan ekowisata Isyo Hill’s Bird Watching.  
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BAB VI 

 PENUTUP 

 
6.1 Simpulan 

Posisi Ekowisata Isyo Hill’s Bird Watching di Distrik Nimbokrang 

Kabupaten Jayapura, Provinsi Papua ditinjau dari Tourism Area Life Cycle 

(TALC) yang diterapkan dalam menganalisis penelitian ini berada dalam tahap 

pengembangan (Development). Hal ini dilihat dari ciri adanya investasi dari luar 

mulai masuk untuk membuat produk-produk unggulan, daerah semakin terbuka 

secara fisik, Fasilitas lokal sudah tersisi atau digantikan oleh fasilita standar 

internasional, dan atraksi buatan sudah mulai dikembangkan untuk menambahkan 

atraksi yang asli alami. 

Pengembangan Ekowisata Isyo Hill’s Bird Watching Distrik Nimbokrang, 

Kabupaten Jayapura Provinsi Papua agar tetap berkelanjutan diharapkan 

menerapkan model pengembangan dengan melibatkan seluruh aktor Pentahelik 

secara terintegrasi (pemerintah, swasta, akademisi, media dan masyarakat).   

Masing-masing aktor Pentahelik diharapkan berperan optimal demi keberlanjutan 

dari pengembangan wisata Isyo Hill’s Bird Watching di Distrik Nimbokrang 

Kabupaten Jayapura. Adapun peran pemerintah meliputi peran sebagai regulator 

dan fasilitator sekaligus pendamping dalam pengembangan destinasi wisata Isyo 

Hill’s sebagai wisata pengamatan burung. Sedangkan peran masyarakat adalah 

bertanggung jawab serta berperan sebagai penggerak, pelayanan informasi 

kepariwisataan, tuan rumah dalam mendukung terciptanya keamanan dan 

kenyamanan wisatawan dan berkembangnya kepariwisataan serta terwujudnya 
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sapta pesona dalam meningkatkan pembangunan daerah melalui kepariwisataan 

dan bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat khususnya di Distrik Nimbokrang. 

Kemudian pihak swasta berperan sebagai penyumbang dalam investasi 

pembangunan terkait fasilitas penunjang pariwisata yang dibutuhkan oleh 

wisatawan. Dengan demikian eksistensi dari ekowisata Isyo Hill’s Bird Watching 

dapat berkelanjutan sehingga mempu meningkatkan ekonomi, korservasi 

lingkungan, serta melestarikan kehidupan sosial budaya masyarakat lokal.  

 

6.2 Rekomendasi 

Berikut beberapa rekomendasi kepada stakeholder dalam pengembangan 

ekowisata Isyo Hill’s Bird Watching Distrik Nimbokrang, Kabupaten Jayapura, 

Provinsi Papua. Pemerintah memberikan prioritas dalam pembangunan prasarana 

pariwisata yang masih kurang seperti pusat informasi wisata, rambu/penunjuk 

arah ke lokasi wisata. Pemerintah juga diharapkan dapat memberikan program 

pelatihan tentang pengelolaan usaha pariwisata misalnya untuk meningkatkan 

kemampuan bisnis dalam bidang kepariwisataan seperti membuat paket wisata 

secara mandiri, home stay, rumah makan, penyewaan motor dan mobil, ataupun 

toko shovenir dan cendramata.  

Pengelola Ekowisata Isyo Hill’s Bird Watching mempromosikan wisata 

bird watching sebagai wisata special interst torism di Kabupaten Jayapura bukan 

hanya media sosial saja tetapi melalui media cetak seperti brosur ataupun pamflet 

yang di iklankan di tempat-tempat yang berpotensi seperti di Bandara, Pelabuhan 

ataupun Terminal. Pihak akademisi diharapkan bekerjasama dengan pemerintah 
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untuk meningkatkan basis pengetahuan masyarakat, memberikan pendidikan yang 

berkualitas bagi masyarakat yang memiliki keinginan di bidang pariwisata 

sehingga kedepannya dapat membangun daerah khususnya Kabupaten Jayapura 

menjadi destinasi wisata unggulan. 
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